
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Persepsi 

Mahasiswa PPKn Terhadap Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90 Mengenai 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 Pasal 169 Huruf Q, diperoleh hasil dilapangan 

dengan  kesimpulan bahwasanya persepsi mahasiswa PPKn terhadap Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 90 Tentang Undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 Pasal 

169 Huruf Q  terbagi menjadi dua bagian. Pertama ada informan yang setuju dengan 

putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90, mereka beranggapan bahwa putusan tersebut 

membuka ruang bagi anak muda untuk terjun kedunia politik tanpa adanya diskriminasi 

umur. Kemudian persepsi yang kedua adanya informan yang tidak setuju dengan 

putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90 tersebut karena dinilai tergesa-gesa dan ada 

muatan unsur politiknya. Hal tersebut dinilai bahwa pelaksanaan Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 90 tersebut tergesa-gesa yang  terlihat pada pelaksanaan penutupan 

pendaftaran Capres dan Cawapres pemilu 2024. 

Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa PPKn 

terhadap putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90  ada dua faktor. Faktor yang pertama 

ialah anak muda, hal ini membuka ruang bagi anak muda dalam kontestasi pemilu 

ditingkat nasional. Kemudian faktor yang kedua unsur politik, mereka beranggapan 

bahwa putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90 tersebut seperti dipaksakan sebab  

putusan tersebut terjadi di menit-menit terakhir pendaftaran Capres dan Cawapres. 

5.2 Implikasi  

 



Implikasi dari dilakukannya penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis  

   Secara teori pesepsi Mahaasiswa PPKn terhadap Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 90  yaitu ada dua persepsi yang pertama setuju dengan putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 90 dan yang kedua tidak setuju dengan Putusan 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari adanya mahasiswa yang setuju dengan putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 90 tersebut mereka mengatakan bahwa putusan 

tersebut membuka ruang bagi anak muda untuk ikut kontestasi politik dan bagi 

yang tidak setuju mengatakan bahwa putusan tersebut dinilai tergesa-gesa serta 

ada unsur politik nya. Sehingga implikasi dalam penelitian ini adalah Persepsi 

mahasiswa PPKn terhadap Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90 didukung 

dengan indikator persepsi. 

2. Implikasi Praktis  

   Hasil penelitian ini adalah cara pandang mahasiswa PPKn terhadap 

masalah politik yang terjadi di negeri ini, tentu di dalam putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 90 tersebut ada masalah semoga dengan adanya penelitian ini 

Mahkamah Konstitusi  bisa memperbaiki dalam setiap putusan yang akan datang. 

 

5.3  Saran  

 

1. Kepada Mahkamah Konstitusi diharapkan kedepannya untuk mengeluarkan suatu 

putusan atau ketika mengubah suatu Undang-undang tersebut haruslah 

berdasarkan dengan hajat hidup orang banyak jangan merubah suatu undang-

undang untuk kepentingan suatu golongan. 



2. Kepada Hakim Mahkamah Konstitusi berpeganglah kepada sumpah yang telah 

diucapkan tanamkanlah nilai-nilai dan etika didalam lubuk hati masing-masing 

agar tidak terjadi lagi penyalahgunaan kekuasaan kedepannya. 

3. Kepada mahasiswa khususnya lebih melek lagi akan kejadian politik yang terjadi 

ditanah air kedepan nya. 

4. Kepada Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan agar 

menekankan kepada mahasiswanya untuk benar-benar memahami peristiwa 

politik yang terjadi di tanah air supaya mahasiswa lebih berminat tentang politik. 

Sehingga wawasan mahasiswa PPKn mengenai politik bisa bertambah dan 

menjadi pelaku politik yang baik. 

 


